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BAB II 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Wilayah Kota Pekanbaru 

1. Sejarah Kota Pekanbaru 

Kota Pekanbaru adalah ibu kota  dan kota terbesar di Provinsi Riau, 

Indonesia. Kota ini merupakan salah satu sentra ekonomi terbesar di 

bagian timur Pulau Sumatera, dan termasuk sebagai Kota dengan tingkat 

pertumbuhan, migrasi dan urbanisasi yang tinggi. Kota ini berawal dari 

sebuah pasar (pekan) yang didirikan oleh para pedagang Minangkabau di 

tepi Sungai Siak pada abad ke-18. Hari jadi kota ini ditetapkan pada 

tanggal 23 Juni 1784. Kota Pekanbaru tumbuh pesat dengan 

berkembangnya industri terutama yang berkaitan dengan minyak bumi, 

serta pelaksanaan otonomi daerah.13 

Pekanbaru mempunyai satu bandar udara internasional, yaitu 

Bandar Udara Sultan Syarif Kasim II dan terminal bus antar kota dan antar 

provinsi Bandar Raya Payung Sekaki, serta dua pelabuhan di Sungai Siak, 

yaitu Pelita Pantai dan Sungai Duku. Saat ini Kota Pekanbaru sedang 

berkembang pesat menjadi kota dagang yang multi-etnik, keberagaman ini 

telah menjadi modal sosial dalam mencapai kepentingan bersama untuk 

dimanfaatkan bagi kesejahteraan masyarakatnya 

Perkembangan kota ini pada awalnya tidak terlepas dari 

fungsi Sungai Siak sebagai sarana transportasi dalam mendistribusikan 
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hasil bumi dari pedalaman dan dataran tinggi. Minangkabau ke wilayah 

pesisir Selat Malaka. Pada abad ke-18, wilayah Senapelan di tepi Sungai 

Siak, menjadi pasar (pekan) bagi para pedagang Minangkabau. Seiring 

dengan berjalannya waktu, daerah ini berkembang menjadi tempat 

permukiman yang ramai. Hal ini tak lepas dari peran Sultan Siak ke 

4 Sultan AlamuddinSyah yang memindahkan pusat kekuasaan Siak 

dari Mempura ke Senapelan pada tahun 1762 demi untuk menghindari 

campur tangan Belanda ke dalam urusan keluarga kerajaan, setelah 

sebelumnya beliau berhasil menaiki tahta dengan menggeser 

keponakannnya Sultan Ismail dengan bantuan Belanda. Pekan yang beliau 

bangun di tempat ini kemudian didukung oleh akses jalan yang 

menghubungkan dengan daerah-daerah penghasil lada, gambir, damar, 

kayu, rotan, dan lain-lain. Jalan tersebut menuju ke selatan sampai 

ke Teratak Buluh dan Buluh Cina dan ke barat sampai ke Bangkinang 

terus ke Rantau Berangin. Pengembangan pekan ini kemudian dilanjutkan 

oleh putranya Sultan Muhammad Ali. Di zamannya, Pekanbaru ini 

menjadi bandar yang sangat ramai sehingga lama kelamaan nama 

Pekanbaru lebih dikenal daripada Senapelan. Pada tanggal 23 Juni 1784, 

berdasarkan musyawarah "Dewan Menteri" dari Kesultanan Siak, yang 

terdiri dari datuk empat suku (Pesisir, Limapuluh, Tanah Datar, dan 

Kampar), kawasan ini dinamai dengan Pekanbaru, dan dikemudian hari 

diperingati sebagai hari jadi kota ini. 

Berdasarkan Besluit van Het Inlandsch Zelfbestuur van Siak No.1 

tanggal 19 Oktober 1919, Pekanbaru menjadi bagian distrik dari 
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Kesultanan Siak. Namun pada tahun 1931, Pekanbaru dimasukkan ke 

dalam wilayah Kampar Kiri yang dikepalai oleh seorang controleur yang 

berkedudukan di Pekanbaru dan berstatus landschap sampai tahun 1940. 

Kemudian menjadi Ibu Kota Onderafdeling Kampar Kiri sampai 

tahun 1942. Setelah pendudukan Jepang pada tanggal 8 Maret 1942, 

Pekanbaru dikepalai oleh seorang gubernur militer yang disebut Gokung. 

Selepas kemerdekaan Indonesia, berdasarkan Ketetapan Gubernur 

Sumatera di Medan tanggal 17 Mei 1946 Nomor 103, Pekanbaru dijadikan 

daerah otonom yang disebut Haminteatau Kotapraja. Kemudian pada 

tanggal 19 Maret 1956, berdasarkan Undang-undang Nomor 8 Tahun 1956 

Republik Indonesia, Pekanbaru (Pakanbaru) menjadi daerah otonom kota 

kecil dalam lingkungan Provinsi Sumatera Tengah. Selanjutnya sejak 

tanggal 9 Agustus 1957 berdasarkan Undang-undang Darurat Nomor 19 

Tahun 1957 Republik Indonesia, Pekanbaru masuk ke dalam wilayah 

Provinsi Riau yang baru terbentuk. Kota Pekanbaru resmi menjadi ibu 

kota Provinsi Riau pada tanggal 20 Januari 1959 berdasarkan 

Kepmendagri nomor Desember 52/I/44-25 sebelumnya yang menjadi ibu 

kota adalah Tanjung Pinang
 
 (kini menjadi ibu kota Provinsi Kepulauan 

Riau). 

2. Keadaan Geografi Kota Pekanbaru 

Secara geografis kota Pekanbaru memiliki posisi strategis berada 

pada jalur Lintas Timur Sumatera, terhubung dengan beberapa kota 

seperti Medan, Padang dan Jambi, dengan wilayah administratif, diapit 
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oleh Kabupaten Siak pada bagian utara dan timur, sementara 

bagian barat dan selatan oleh Kabupaten Kampar. 

Kota ini dibelah oleh Sungai Siak yang mengalir dari barat ke 

timur dan berada pada ketinggian berkisar antara 5 - 50 meter di atas 

permukaan laut. Kota ini termasuk beriklim tropis dengan suhu udara 

maksimum berkisar antara 34.1 °C hingga 35.6 °C, dan suhu minimum 

antara 20.2 °C hingga 23.0 °C.  

Sebelum tahun 1960 Pekanbaru hanyalah kota dengan luas 16 km² 

yang kemudian bertambah menjadi 62.96 km² dengan 2 kecamatan yaitu 

kecamatan Senapelan dan kecamatan Limapuluh. Selanjutnya pada 

tahun 1965 menjadi 6 kecamatan, dan tahun 1987 menjadi 8 kecamatan 

dengan luas wilayah 446,50 km², setelah Pemerintah daerah Kampar 

menyetujui untuk menyerahkan sebagian dari wilayahnya untuk keperluan 

perluasan wilayah Kota Pekanbaru, yang kemudian ditetapkan melalui 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 1987. 

Kemudian pada tahun 2003 jumlah kecamatan pada kota ini dimekarkan 

menjadi 12 kecamatan. 

3. Perekonomian di Kota Pekanbaru 

Saat ini Pekanbaru telah menjadi kota metropolitan, yaitu dengan 

nama Pekansikawan, (Pekanbaru, Siak, Kampar, dan Pelalawan). 

Perkembangan perekonomian Pekanbaru, sangat dipengaruhi oleh 

kehadiran perusahaan minyak, pabrik pulp dan kertas, serta perkebunan 

kelapa sawit beserta pabrik pengolahannya. Kota Pekanbaru pada triwulan 

I 2010 mengalami peningkatan inflasi sebesar 0,79%, dibandingkan 
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dengan triwulan sebelumnya yang mencapai 0,30%. Berdasarkan 

kelompoknya, inflasi terjadi hampir pada semua kelompok barang dan jasa 

kecuali kelompok sandang dan kelompok kesehatan yang pada triwulan 

laporan tercatat mengalami deflasi masing-masing sebesar 0,88% dan 

0,02%. Secara tahunan inflasi kota Pekanbaru pada bulan Maret 2010 

tercatat sebesar 2,26%, terus mengalami peningkatan sejak awal tahun 

2010 yaitu 2,07% pada bulan Januari 2010 dan 2,14% pada bulan Februari 

2010. 

Posisi Sungai Siak sebagai jalur perdagangan Pekanbaru, telah 

memegang peranan penting dalam meningkatkan pertumbuhan ekomoni 

kota ini. Penemuan cadangan minyak bumi pada tahun 1939 memberi 

andil besar bagi perkembangan dan migrasi penduduk dari kawasan lain. 

Sektor perdagangan dan jasa saat ini menjadi andalan Kota Pekanbaru, 

yang terlihat dengan menjamurnya pembangunan ruko pada jalan-jalan 

utama kota ini. Selain itu, muncul beberapa pusat perbelanjaan modern, 

diantaranya: Plaza Senapelan, Plaza Citra, Plaza Sukaramai, Mal 

Pekanbaru, Mal SKA, Mal Ciputra Seraya, Lotte Mart, Metropolitan Trade 

Center, The Central, Panam Square dan Giant. Walau di tengah 

perkembangan pusat perbelanjaan modern ini, pemerintah kota terus 

berusaha untuk tetap menjadikan pasar tradisional yang ada dapat 

bertahan, di antaranya dengan melakukan peremajaan, memperbaiki 

infrastruktur dan fasilitas pendukungnya. Beberapa pasar tradisional yang 

masih berdiri, antara lain Pasar Bawah, Pasar Raya Senapelan (Pasar 

Kodim), Pasar Andil, Pasar Rumbai, Pasar Limapuluh dan Pasar Cik Puan.  
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Sementara dalam pertumbuhan bidang industri di Kota Pekanbaru 

terus mengalami peningkatan dengan rata-rata pertumbuhan pertahun 

sebesar 3,82 %, dengan kelompok industri terbesar pada sektor industri 

logam, mesin, elektronika dan aneka, kemudian disusul industri pertanian 

dan kehutanan. Selain itu beberapa investasi yang ditanamkan di kota ini 

sebagian besar digunakan untuk penambahan bahan baku, penambahan 

peralatan dan perluasan bangunan, sebagian kecil lainnya digunakan untuk 

industri baru.  

 

B. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota 

Pekanbaru 

1. Sejarah Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

Kota Pekanbaru 

Badan pelayanan terpadu dan penanamaan modal ( BPTPM) 

berubah menjadi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu (DPMPTSP). Selanjutnya, agar terlaksananya visi dan misi 

DPMPTSP, maka kualitas SDM yang ada didalamnya harus ditingkatkan, 

serta mutu pelayanan yang diberikan kepada masyarakat harus 

ditingkatkan lebih baik lagi, dimana pelayanan kepada masyarakat ini 

adalah hal yang sangat diperhatikan dan harus ditingkatkan 10 dari masa 

ke masa supaya terciptanya kualitas pelayanan yang baik dan bermutu. 
14

 

Pelayanan yang ada di kantor DPMPTSP ini mendapatkan berbagai 

macam pandangan dari masyarakat, ada yang menilai sudah baik dan ada 
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juga yang menilai kualitas pelayanan yang diberikan harus ditingkatkan 

lebih baik lagi, hal ini yang menjadi fondasi penulis untuk meneliti lebih 

jauh lagi. Sebelum menjadi DPMPTSP,BPTPM Kota Pekanbaru hanya 

mempunyai 24 jenis perizinan salah satunya yaitu Izin Gangguan (HO) 

dimana ini merupakan fokus utama penulis dalam penulisan karya ilmiah 

ini. Dan sekarang setelah menjadi DPMPTSP Kota Pekanbaru mempunyai 

107 jenis perizinan. 

2. Visi dan Misi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadau Satu 

Pintu Kota Pekanbaru 

1) Visi  

Terwujudnya Pekanbaru menjadi Kota tujuan investasi melalui 

Pelayanan Perizinan dan non Perizinan secara prima.  

2) Misi  

a) Melakukan penataan dan penyempurnaan sistem dan prosedur 

pelayanan.  

b) Meningkatkan sarana dan prasarana dan kualitas SDM Aparatur 

Pelayanan.  

c) Mewujudkan prinsip good governmance dalam pelayanan 

perizinan dan non perizinan.  

d) Menciptakan iklim investasi yang kondusif.  

e) Meningkatkan intensitas pengendalian pelaksanaan penanaman 

modal 
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3. Stuktur Organisasi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadau Satu Pintu Kota Pekanbaru 

 

 

2
2
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4. Kedudukan dan Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Pekanbaru 

1) Kedudukan DPMTSP Kota Pekanbaru :  

a) DPMPTSP menyelenggarakan urusan Pemerintahan bidang 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu.  

b) DPMPTSP mempunyai tugas membantu Walikota dalam 

melaksanakan urusan Pemerintahan di bidang Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan tugas pembantu lainnya.  

2) Tugas dan Fungsi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu Kota Pekanbaru :  

a) Perumusan dan penetepan visi dan misi serta rencana strategis dan 

rencana kerja Dinas Penanaman Modal dan Terpadu Satu Pintu  

b) Perumusan dan menetapkan kebijakan teknis di Bidang Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu.  

c) Perumusan dan penetapan rencana umum Penanaman Modal.  

d) Pengoordinasian perencanaan promosi daerah dan Pelaksanaan Bidang 

Penanaman Modal.  

e) Perumusan Peraturan dan Perundang-Undangan Daerah serta 

kebijakan teknis dibidang Penanaman Modal Terpadu Satu Pintu.  

f) Mengkoordinir dan pengarahan, pengelolaan keuangan dan penata 

usahaan aset serta urusan umum dan kepegawaian dinas.  

g) Memkoordinir, Pengawasan dan pengendalian program dan kegiatan 

pada sekretariat dan bidang-bidang dibawahnya.  
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h) Mengkoordinir dan pengarahan pengelolaan perizinan dan non 

perizininan yang didelegasikan kepada Kepala Dinas.  

i) Perencanaan, pengembangan dan pembinaan pegawai.  

j) Penerbitan dan penandatanga dokumen perizinan dan non perizinan 

berdasarkan pendelegasian wewenang yang dilimpahkan oleh 

Walikota 8  

k) Pembagian tugas dan petunjuk kepada bawahan dengan cara tertulis 

atau lisan agar bawahan mengerti dan memahami pekerjaannya.  

l) Pemeriksaan pekerjaan bawahan berdasarkan hasil kerja untuk 

mengetahui adanya kesalahan atau kekeliruan serta upaya 

penyempurnaannya.  

m) Pengevaluasian tugas berdasarkan informasi, data, laporan yang 

diterima untuk bahan penyempurnaan lebih lanjut.  

n) Pelaporan pelaksanaan tugas, saran dan pertimbangan kepada Walikota 

sebagai bahan evaluasi.  

o) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Walikota sesuai 

dengan tugas dan fungsinya. 

 


